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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang paling mulia diantara
makhluk lainnya. Dianugerahkan kepadanya insting untuk mempertahankan
keturunan sebagai konsekuensi kemuliaannya itu. Ini berarti manusia harus
memperkembangkan keturunan dengan alat yang telah diperlengkapkan itu yaitu

alat kelamin dan nafsu sahwat untuk saling bercinta.'

Ajaran Islam yang universal dan mencakup selurﬁh aspek kehidupan
manusia juga mengakui dan mengatur cara menyalurkan seksual yang merupakan

fitrah manusia. Sebagaimana firman Allah :

(Ve Oes¥hy HoL, ety eladl e ol peidl o Ul

“Dijadikan indah pandangan manusia kecintaan kepada upu-upa yang
diingini : wanita-wanita, anak-anak, .. (Al-Imran : 1 4).?

1 < g - , - . . . e . . -
Mahtudi Sahdi. Moral Agama deadam Kehidipan Sexwl Suami Istert, (Semarang - Mujahidin.

1981). h. §. .
2Depag RY, Al-Qur ‘an dan terjemah, (Surabava - Surya C ipta Aksara. 1993). h. 77



Dari ayat diatas menerangkan bahwa manusia laki-laki sejak lahir telah
dibekali cinta sahwat (nafsu sek) terhadap wanita. Begitu juga sebaliknya. Dalam
konteks pemahaman Islam terhadap tabiat dan kebutuhan-kebutuhan manusia,
sesuai dengan fitrahnya penyaluran sek adalah suatu keharusan dengan syarat
berjalan dengan baik, wajar tanpa menodai harkat dan martabat manusia. Dalam
Islam hubungan sek sesuai dengan ketentﬁan norma agama dan norma
kemanusiaan.

Jika penyaluran sek berjalan sesuai dengan moral agama, hanya dibenarkan
melalui perkawirtan. Hubungan sek yang berjalan tanpa ada ikatan perkawinan

akan menimbulkan berbagai akibat negatif sebagai geja]a sosial seperti prostitusi,
sek bebas dan lain-lain. Ini akibat naluri sek pada manusia dibiarkan berkembang

tanpa memperdulikan moral agama.’

Seksualitas merupakan misteri terbesar yang pernah hadir dalam kisah anak
manusia. Sejarah membuktikan bahwa banyak perang besar terjadi akibat masalah
ini dan sex memang memiliki daya tarik dan pesona yang luar biasa. Apalagi peran
komoditas industri media. khususnva elektronik dalam memberikan tentang
aktifitas sek ini secara parsial. Yang terberat dari semua ini adalah justru ketika
informasi yang didapatkan dari seks tadi. Walaupun secara sepotong — potong tapi
muncullah deviasi perilaku seksual seperti prosmusn

Prostitusi merupakan profesi dimana wanita menyediakan dirinya untuk
perbuatan sexual sebagai mata pencahariannya. Jadi sifatnya bukan semata — mata
ia berbuat untuk memenuhi kebutuhan seksualnya, tetapi dirinva sudah merupakan

obyek pemuas nafsu seks lelaki hidung belang dengan pemba_varan.5 Apalagi

‘\fahtudi Sahli. Moral Azama dalom Kehidupan Sexurl Swami [xiert. (Semarang - Mujahidin,
1981), h. 6

IIp Wijayanto, Sex in the kost, (Yogyakarta : tt. CV. Qolam, 2003), h. 113 - 114,

*Tham Pang Thuong. Sek. Uang dun Kekuasaan, (Jakarta : LP3ES. 1992). h. 15,



Perzinaan adalah persetubuhan antara laki-laki dan wanita diluar pernikahan itu
melanggar -norma kesopanan, merusak keturunan, menimbulkan persengketaan

dan malapetaka lainnya.’

Adapun sebab pokok terjadinya prostitusi itu adalah :

1. Faktor Intern
Yaitu faktor yang berasal atau bersumber dari orang yang bersangkutan,
seperti :
a. Adanya sifat hypersex, dalam arti bahwa dalam diri yang bersangkutan
terdapat gairah seks yang berlebihan.
b. Adanya sifat ingin mewah, akan tetapi tidak mau bekerja berat.
c. Adanya sifat-sifat malas dan pengaruh lingkungan yang mudah
mempengaruhi.
d. Adanya pengaruh materi yang sangat besar pada diri yang bersangkutan.
2. Faktor Ekstern
Yaitu faktor yang bersumber dari luar diri, seperti :
a. Faktor ekonomi
b. Faktor sosial, misal : adanya interaksi sosial yang salah.
c. Faktor politik, misal : pada masa menjalarnya nite club, diskotik, tempat-
tempat hiburan dan lain — lain.'°

Faktor-faktor tersebut diatas untuk kondisi saat ini semakin dominan.
Apalagi pada era globalisasi dan kemajuan zaman sekarang dimana wanita,
khususnya di kota — kota besar bebas dituntut (menuntut) persamaan hak
dengan pria di segala bidang. Fenomena demikian sepertinya sudah menjadi
kehendak dan tuntutan zaman yang semakin maju. Implikasinya untuk
memenuhi tuntutan zaman. Sering kita lihat saat ini banyak kaum wanita yang

bebas kesana kemari sendirian tanpa adanya kontrol dari masyarakat.

*Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1999), h. 18.
“Imam As'’ari, Patologi Sosial, (Surabaya : Usaha Nasional, tt), h. 73 - 74.



Mengingat cukup serius dan rawannya masalah prostitusi ini, maka
tindak prostitusi ini harus ditanggulangi secara konsisten. Di tengah makin
merebaknya pengaruh pomogr(afi dan perubahan gaya hidup masyarakat yang
semakin permisif. Khususnya di kota metropolis Surabaya usaha untuk
mempersempit kemungkinan terjadinya prostitusi memang semakin sulit.
Tetapi tidak karena hal itu kita membiarkan dan semata — mata hanya
menganggapnya konsekuensi yang harus kita bayar agar akibat perubahan
sosial masyarakat yang begitu cepat tidak merambah jauh pada seluruh sektor
kehidupan.

Untuk mengatasi prostitusi ini bisa ditempuh dengan berbagai macam
cara. Salah satunya adalah melalui Bimbingan Penyuluhan Agama. Pada
prinsipﬁya BPA dilakukan oleh dan untuk manusia sesuai dengan pandangan
agama dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Dalam‘ penanganan prostitusi ini melalui BPA tanpa adanya suatu
wadah yang menaungi, maka akan terasa lebih sulit. Oleh karena itu
FORKEMAS (Forum Komunikasi Elemen Masyarakat Surabaya) mencoba
memberikan solusi terhadap penanganan masalah ini dengan cara memberikan
bimbingan penyuluhan agama kepada para PSK yang ada di lokalisasi Dupak
Bangunsari Surabaya dengan harapan untuk memberikan pondasi agama yang
kuat supaya mereka (para PSK) mampu merubah pola pikirnya dan mau

berusaha untuk mencari pekerjaan vang lebih baik.



Mengingat cukup serius dan rawannya masalah prostitusi ini, maka
tindak prostitusi ini harus ditanggulangi secara konsisten. Di tengah makin
merebaknya pengaruh pornografi dan perubahan gaya hidup masyarakat yang
semakin pe;misif. Khususnya di kota metropolis Surabaya usaha untuk
mempersempit kemungkinan terjadinya prostitusi memang semakin sulit.
Tetapi tidak karena hal itu kita membiarkan dan semata — mata hanya
menganggapnya konsekuensi yang harus kita bayar agar akibat perubahan
sosial masyarakat yang begitu cepat tidak merambah jauh pada seluruh sektor
kehidupan.

Untuk mengatasi prostitusi ini bisa ditempuh dengan berbagai macam
cara. Salah satunva adalah melalui Bimbingan Konseling Agama. Pada
prinsipnya BPA dilakukan oleh dan untuk manusia sesuai dengan pandangan
agama dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Dalam penanganan prostitusi ini melalui BKA tanpa adanya suatu
wadah vyang menaungi, maka akan terasa lebih sulit. Oleh karena itu
FORKEMAS (Forum Komunikasi Elemen Masyarakat Surabaya) mencoba
memberikan solusi terhadap penanganan masalah ini dengan cara memberikan
bimbingan konseling agama kepada para PSK yangadadi lokalisasi Dupak
Bangunsari Surabaya dengan harapan untuk memberikan pondasi agama yang
kuat supaya mereka (para PSK) mampu merubah pola pikimya dan mau

berusaha untuk mencari pekerjaan yang lebih baik.



Forkemas adalah suatu wadah berhimpun dari berbagai elemen
masyarakat baik dari unsur agama, suku bangsa dan etnis LSM serta kalangan
akademisi dan profesional yang mempunyai visi dan misi bersama yaitu
terpeliharanya suasana kota Surabaya dan masyarakat yang mempunyai

ketahanan mental, aman, tertib, tentram dan sejahtera.”

Adapun jenis pelayanan yang diberikan forkemas berupa Bimbingan
Konseling Agama, pemberian ketrampilan, pendidikan agama dan lam—
lain. Dalam penulisan skripsi ini mengambil salah satu cara yang dllakukan

‘ﬁ,

oleh forkemas dalam mengatasi prostitusi, yaitu dengan blmbmgan konsehng
agama. Adapun bimbingan konseling agama oleh forkemaé ‘daiarr;
memberikan bantuan atau pemecahan masalah vang dihadapi oleh para PSK
yang ada di lokalisasi Dupak Bangunsari Surabaya itu, adalah :

|. Mengadakan keorganisasian yang bernafaskan Islam dan dapat

memberikan informasi masalah agama.

12

Pendekatan psikologi Islam yang merubah kecenderungan wanita untuk
berbuat asusila. Seperti pemberian naschat, pengajian, seminar/dialog
interaktif.

3. Pemberian suatu wadah / ketrampilan yang baik pada para PSK.

N

. Pemberian pesangan dan modal.

"profil Forkemas 2002 - 2005, (Surabaya, 2002)



Demikian langkah-langkah aktivitas BKA yang dilakukan oleh
Forkemas dalam mengatasi prostitusi di lokalisasi Dupak Bangunsari

Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari konteks penelitian tersebut di atas, maka dapatlah ditarik

suatu rumusan masalah yaitu:

1.

Adakah pengaruh Bimbingan Konseling Agama oleh Forkemas dalam
mengatasi prostitusi di lokalisasi Dupak Bangunsari Surabaya ?
Sejauhmana pengaruh Bimbingan Konseling Agama oleh Forkemas dalam

mengatasi‘prostitusi di lokalisasi Dupak Bangunsari Surabaya ?

C. Tujuan Penclitian

1.

8]

Yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh bimbingan konseling agama yang
dilakukan oleh Forkemas dalam mengatasi prostitusi di lokalisasi Dupak
Bangunsari Surabaya.
Untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh bimbingan konseling agama
yang dilakukan oleh Forkemas dalam mengatasi prostitusi di lokalisasi Dupak

Bangunsari Surabaya.



D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan untuk menyusun karya ilmiah berupa skripsi sebagai tugas
akhir penulis untuk memperoleh gelar strata satu (S1) di Fakultas Dakwah.
2. Diharapkan dengan hasil penelitian dapat memberikan sumber informasi
dalam rangka mengembangkan wawasan pengetahuan tentang BKA.
3. Bagi pengembangan ilmu, dapa{t digunakan sebagai bahan bacaan pustaka

IAIN Sunan Ampel khususnya Fakultas Dakwah.

E. Landasan Teori

Prostitusi adalah termasuk dalam sasaran bimbingan konseling agama, hal
ini mengingat pola pikir dan perilaku mereka yang menyimpang dari kaidah-
kaidah normatif yang berlaku dalam masyarakat terlebih lagi penyimpangan
terhadap norma agama, sehingga selain merugikan diri sendiri, hal im juga
merugikan orang lain terutama vang ada disekitarnya.

BKA bertujuan untuk membantu pemecahan problem seseorang dengan
menggunakan pendekatan Kkeagamaan, dalam' konseling tersebut klien dapat
diberi insight (kesadaran akan adanya hubungan sebab akibat dalam rangkaian
problem yang dialami dalam pribadinya yang dihubungkan dengan nilai

keimanannya yang mungkin pada saat itu telah lenyap dari dalam jiwa khen.



Maka yang perlu diingat bahwa dalam pemberian (BKA) menurut HM.
Arifin adalah membangkitkan semangat keimanan dan ketakwaan seseorang
yang dibimbing."

Dengan beberapa teori diatas, BKA dapat digunakan untuk memberikan

arahan pada para PSK untuk bisa berpikir lebih baik lagi.

F. Ruang Lingkup
a. Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu pene:li‘cian.]3 Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu

variabel bebas dan variabel terikat.
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Bimbingan

Konseling Agama oleh forkemas. Sedang variabel terikatnya adalah prostitusi.

b. Definisi Operasional
Kerlinger menyatakan definisi operasioﬁa\ adalah definisi yang dapat
di ukur, karena dalam penelitian harus di ketahui terjemahan konsep vang
jelas. Guna mempermudah pembahasan penulis menegaskan beberapa istilah

penting yang perlu di mengerti yaitu sebagai berikut:

“H.M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan BPA, (Jakarta : Bulan Bintang, 1982), h. 2.

Bouharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1998). h. 99.
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1. Bimbingan Konseling Agama

Adalah suatu proses pemberian bantuan terhadap individu agar
menyadari kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allah yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah &aitu
supaya . manusia tidak berperilaku menyimpang dari norma agama
(khususnya sek di luar’ nikah), memberikan dorongan kepada manusia
untuk kembali ke jalan yang benar,dan memberikan pengarahén kepada
manusi untuk bisa menempatkan dirinya sesuai dengan norma-norma yang
berlaku baik itu agama maupun sosial , sehingga manusia tersebut dapat

mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat."*

2. Mengatasi Prostitusi
Adalah suatu perbuatan di mana seorang wanita memperdagangkan
atau menjual tubuhnya, yang dilakukan untuk memperoleh pembayaran
dari laki-laki yang datang membayarnya, dan wanita tersebut tidak ada
pencarian nafkah lainnya dari hidupnya kecuali diperolehnya perhubungan

sebentar-bentar dengan banyak orang. 1

Yang di maksud dengan mengatasi prostitusi di sini adalah

mengurangi indikasi-indikasi yang mengarah pada melekatnya label-label

“Thohari Musnawar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling {sfam. (Yogyakara :
UII Pers, 1992), h. 5.
"B. Bosu, Sendi-sendi Kriminologi, (Surabaya - Usaha Nasional, 1982), h. 43.
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prostitusi pada diri para PSK. Indikasi tersebut sebagaimana di tetapkan
pada indikator prostitusi.

Berdasarkan pada uraian tersebut diatas, maka yang dimaksud dengan
judul “BKA dalam mengatasi prostitusi adalah mengadakan kajian mengenai
pelaksanaan BKA dalam mengatasi prostitusi dengan hm@ perubahan
sikap/perilaku para PSK untuk kembali menjadi wanita yang baik-baik yang

dapat menjaga kehormatannya.”

c. Indikator Variabel i \\ VAR
\:\, N RN

Dari judul skripsi diatas sesudah diketahui variabel bebas dhh}’an _Béilj,

terikatnya. Adapun indikator dari masing-masing variabel adalah :
1. Variabel bebas : BKA oleh forkemas dengan indikator sebagai berikut :
a. Pemberian nasehat melalui BKA tentang perilaku sex menvimpang.

- Pemberian pengertian bahwa seks di luar nikah itu dilarang.

- Seks menyimpang di luar nikah apalagi bergonta-ganti pasangan
akan menimbulkan akibat negatif yaitu suatu penyakit vang
membahayakan / merugikan kesehatan bagi dirinya dan orang lain
yang ada di sekitarnya..

b. Memberikan motivasi pada para PSK untuk kembali ke jalan vang
benar.
Memotivasi untuk meninggalkan pekerjaannya  dan mencari

pekerjaan vang lebih baik / layak sebagaimana manusia pada
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umumnya, memberikan motivasi melalui peningkatan iman dengan
banyak melakukan amal sholeh seperti sholat, dzikir, puasa dan lain-
lain.
c. Mengadakan dialog tentang pendidikan seks
Memberikan pengertian seks secara garis besar dan penerangan
yang bertujuaﬁ untuk membimbing dalam perihal pergaulan antar
kelamin pada umumnya dan kehidupan sexuil khususnya, agar mampu
menempatkan sesuai dengan norma yang berlaku.
d. Pemberian ketrampilan pada para PSK
Pemberian ketrampilan pada para PSK untuk mengembangkan
kreatifitas mereka. Pemberian ketrampilan ini berupa menjahit, tata
boga, kosxﬁet‘ik, membuat bunga.

2. Variabel Terikat Prostitusi dengan Indikator sebagai berikut :

Wanita cantik, rupawan, manis menarik baik wajah maupun tubuhnya
sehingga bisa merangsang selera setiap pria.

Pakaiannya sangat menyolok, berancka warna  untuk menarik

perhatian kaum pria. Mereka (para PSK) sangat memperhatikan
penampilan lahiriyahnya. Yaitu rambut, pakaian, alat-alat kosmetik

dan parfum yang merangsang.

Selalu menampakkan bagian tubuh yang seharusnya sembunyi.

Penyerahan diri pada banyak laki-laki
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- Tidak mempunyai perasaan malu.'®

d. Hipotesis

Untuk memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
penulis sajikan, maka perlu adanya hipotesis. Hipotesis adalah penjelasan
sementara tentang hubungan antara dua variabel."” Adapun hipotesis dalafn
penelitian ini diajukan pernyataan sebagai berikut
Ho: BKA oleh forkemas tidak berpengaruh dalam mengatasi prostitusi di

lokalisasi Dupak Bangunsari Surabaya.

Ha : BKA oleh forkemas berpengaruh dalam mengatasi prostitusi di lokalisasi

Dupak Bangunsari Surabaya.

¢. Pengukuran
Pengukuran adalah merupakan seperangkat aturan yang diperlukan
untuk mengkuantitatifkan data dari pengukuran suatu variabel.'® Berdasarkan
pada variabel yang telah ditentukan diatas, maka menurut pengamatan penulis

pengukurannya menggunakan skala ordinal yaitu angka yang menunjukkan

posisi dalam suatu urutan yang disebut juga skala berjenjang, menggolong-

"Kartini Kartono. f‘arofogr Sostaf (Jakarta  PT. Raja Grafindo Persada, 1990). h 204 - 202

17Nursyam. Meitode Penelitian Dakwah, (Surabaya : CV. Ramandhani, 1991}, k. 38.
'xSugiono. Metode Penelitian Administrasi. (Bandung : Alfabeta, 1994), h. 69.
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golongkan subyek menurut jenjang yang tanpa memperhatikan jarak antara

golongan satu dengan yang lain."

G. Metode Penelitian

a. Pendekatan dan Jenis

Yang dimaksud pendekatan disini adalah metode atau cara
mengadakan penelitian. Pendekatan yang digunakan- adalah pendekatan
survey, yaitu penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari
gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual, baik tentang institusi

sosial, ekonomi atau politik dari suatu kelompok atau suatu daerah

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yaitu
model keputusan yang mempergunakan angka dan angka disini mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pembuatan penggunaan dan pemecahan

model kuantitatif.'

Pendekatan kuantitatif ini digunakan karena jumlah responden yang
banyak (lebih dari satu) dan sebagai bahan untuk memberikan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah (untuk menguji hipotesis), apakah BKA

oleh Forkemas berpengaruh atau tidak dalam mengatasi prostitusi.

wSugiono. Metode Penelitian Admmistrasi. (Bandung: Alfabeta. 1994)h 78
\oh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta - Ghalia Indonesia, Cet. 3, 1998) h 65
zlMuslich, Metode Kuantitaf, (Jakarta - FK UL, 1993), h. 4.
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b. Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.”* Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh para PSK yang ada di lokalisasi Dupak

Bangunsari Surabaya. Batas-batas dalam populasi adalah :

a. Yang menjadi lokasi penelitian adalah lokalisasi Dupak Bangunsari
Surabaya

b.Para PSK adalah obyek penelitian yang jumlah keseluruhan 300
orang,dan ke 300 orang ini adalah yang aktif dalam mengikuti kegiatan
bimbingan kerohanian yang di adakan oleh Forkemas.

c. Masalah yang diteliti adalah pengaruh bimbingan penyuluhan agama
oleh forkemas (proses konseling vang diterapkan oleh forkemas dalam
menangani masalah prostitusi)

Ini mengambil populasi dilokalisasi Bangunsari, sebab selain
lokasinya mudah dijangkau, persoalan prostitusi itu merupakan masalah
sosial yang dianggap penting dan perlu adanya penanganan secara intensif
supaya efeknya tidak merajalela ke seluruh sektor kehidupan, serta menarik
untuk diteliti karena dari hasil wawancara yang kami lakukan. Adanya
suatu kemauan yang sungguh-sungguh dari para PSK di lokalisasi tersebut

untuk keluar dari profesinya untuk hidup yang lebih baik.

“*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penefitian (Jakarta : Rineka C ipta, 1998), h. 115
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2) Teknik Sampel
Teknik sampel yang dipergunakan adalah sampel random (acak
sederhana) yaitu sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit
penelitian atau' satuan elementer dari populasi rﬁempunyai kesempatan

yang sama untuk dipilih sebagai sampel.> Untuk memperoleh sampel yang

representatif pengambilan sampel ditentukan sebanding dengan banyaknya
subyek. Menurut Suharsimi Arikunto “Apabila subyeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penulisannya merupakan penelitian
populasi. Jika subyeknya lebih besar dapat diambil 10 — 15 % atau

20 — 25 % atau lebih.**
3) Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Karena
mengingat banyaknya populasi dalam penelitian ini dan terbatasnya
penelitian baik tenaga, waktu, dana dan materi yang kurang memungkinkan
jika memilih populasi secara keseluruhan. Untuk menjangkau hal itu
peneliti menggunakan teknik sampling yakni mengambil sebagian dan

populasi sebagai wakil dari populasi tersebut.

*Masri Singarimbun, dkk.. Afetode Penclitian Survei (Jakarta : LP3ES. 1995), h. 155

“*Suharsimi  Arikunto, Merode Penelitian suat Pendekatan Prakick. (Jakana Rineka Cipta.
1998), h. 120.

*Ibid, h. 117.
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Dalam pengambilan sampel disini yaitu mengambil yang 10 % dari jumlah
populasi. Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

]1_006X 300 = 30. Jadi jumlah seluruh sampel adalah 30 orang. Adapun

untuk menentukan atau memilih 30 orang dari 300 tersebut di pergunakan

langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menuliskan nama pada secarik kertas sejumlah 300 orang.

b) Kertas yang sudah ada tulisan nama sebanyak 300 orang tersebut di
gulung kemudian di masukkan dalam sebuah botol.

¢) Kemudian dikocok dan dikeluarkan satu gulungan kertas dan nama
yang keluar tersebut akan dijadikan sebagai anggota sampel.

d) Mengulangi langkah ke tiga di atas sampai sebanyak 30 orang.

e) Menulis nama-nama dari 30 orang tersebut yang dijadikan sebagai
anggota sampel.

Langkah-langkah tersebut di atas mengidentifikasikan bahwa tehnik

sampling dalam penelitian ini mempergunakan tehnik rsampling (acak

sederhana).”®

quharsimi Arikunio, Metode Perelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,1998). h.120-121
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H. Instrumen Penelitian
a. Sumber dan Jenis Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana
data diperoleh. Dalam penelitian skripsi ini sumbe;mya adalah :
1. Informan yang meliputi :
a: Konselor
Yaitu seorang yang menang;ani, memecahkan masalah yang
dialami seorang individu atau kelompok. Adapun konselor yang ada
adalah Drs. H. Moch.Khoiron Syueb. Data yang diperoleh dari konselor
ini adalah data tentang kondisi klien baik sebelum maupun sesudah
diberi bimbingan,data tentang kepribadian konselor secara keseluruhan,
tehnik dan proses dalam konseling.
b. Pengurus Forkemas
Yaitu orang yang bertanggung jawab atas forkemas. Adapun
pengurusnva adalah Drs. Ahmad Sunarto. AS.M.Ei (sebagai ketua
fbrkennaé), Untung Sumargono (anggota bidang pendidikan dan
pelatihan). Peneliti memakai kedua orang tersebut sebab mereka adalah
orang yang mengetahui seluk beluk Forkemas secara keseluruhan.
Adapun data yang diperoleh adalah kondisi lapangan yakni lokasi,

kebutuhan — kebutuhan responden (klien).



2. Responden
Yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti,

baik pertanyaan tertulis maupun lisan.?’. Adapun  responden dalam

penelitian ini adalah para PSK yang ada di lokalisasi Dupak Bangunsari
Surabaya.

Data yang diperoleh dari responden ini adalah tentang keadaan
klien baik dari kepribadian responden maupun tingkah laku baik sebelum
dan sesudah di bimbing

3. Dokumen

Data tertulis yang digunakan untuk mengetahui tentang keadaan

lokasi penelitian, identitas klien serta data yang berkaitan dengan kegiatan

konseling.

b. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang wvalid, maka peneliti menggunakan
beberapa. metode atau teknik antara lain
1. Metode Angket / kuesioner
Angket adalah metode pengumpulan data melalui daftar pertanyaan

tertulis yang diberikan kepada responden untuk dijawab.?® Dalam

*Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, h. 114,
®Umar Sartojo, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 1998), h. 128.
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penelitian ini angket diberikan langsung kepada resp.onden untuk di jawab,
untuk kemudian diambil langsung oleh peneliti.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang hal — hal
yang berhubungan dengan keadaan responden (klien) sebelum dan sesudah
memperoleh BKA.

2. Metode Observasi

Adalah serangkaian pencatatan dan pengamatan terhadap gejala-
gejala yang menjadi obyek penelitian secara sistematis. Sesuai dengan
tujuan penelitian.”’

Dari metode observasi ini peneliti mebuat pengamatan untuk
memperoleh data tentang kondisi dan situasi obyek penelitian, baik diiihat

dari segi perilaku para PSK, kondisi lapangan dan lain sebagainya.

3. Interview
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Dengan
interview ini penulis gunakan untuk memperoleh data — data sebagai
berikut :
a. Data yang berkaitan dengan forkemas, yaitu tentang pengertian
Forkemas, visi, misi, tujuan, program kerja Forkemas dan hal lain

yang berkaitan dengan penelitian.

Nur Syam, Metode Penelitian Dakwah, (Surabaya : CV. Ramadhani, 1991, Cet. 1), h. 109.
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b. Data tentang kegiatan konseling yang dilakukan forkemas, yaitu
tentang tehnik yang digunakan, bentuk bimbingan konselingnya.

c. Data tentang keadaan para PSK setelah diberi bimbingan konseling
agama, yaitu data tentang pandangan para PSK terhadap materi yang
di berikan, ada tidaknya perubahan sikap/perilaku dan lain
sebagainya.

. Dokumenter

Guba dan Linkan mendefinisikan dokumen adalah segala macam

bahan yang tertulis.*® Dalam dokumentasi ini peneliti menyelidiki

benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen dan lain-lain. Hasil
dokumentasi ini adalah untuk memperoleh informasi tentang gambaran
umum obyek penelitian, yaitu konselor, klien, sarana dan prasarana serta
untuk mencari dokumen yang penting lainnya. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1

Tabel Tentang Jenis Data, sumber Data, Teknik Pengumpulan Data

NO JENIS DATA SUMBER DATA TPD

1 Gambaran umum lokasi Informan D,W
penelitian

2 | Keadaan klien sebelum Informan O, W, A
dibimbing Responden

3 | Pelaksanaan BPA oleh Informan O, W
forkemas

4 | Keadaan Kklien setelah Informan O A
dibimbing Responden

*Lexi J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitarif, (Bandung : PT

161.

. Rosda Karya, 1996), h.




Keterangan :

TPD : Teknik Pengumpulan Data

D : Dokumen
) : Observasi
A . Angket

w :: Wawancara

c. Analisis Data
Proses analisa data merupakan salah satu usaha untuk menemukan
Jawaban atas pertanyaan dari rumusan-rumusan masalah yang di peroleh dari

obyek penelitian’' Analisa data di maksudkan untuk mengkaji dalam

kaitannya dengan pengujian hipotesa yang penulis ajukan. Data yang berhasil
dikumpulkan kemudian diseleksi dan dikelompokkan serta di sajikan, lalu di
analisis sesuai dengan bentuk dan jenis data.

Tujuan dari analisis data adalah untuk mencari data tersebut dan untuk

<

,

mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil penelitian S/ang dilakukan. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan analisis statistik dengan tehnik korelasi
produk moment.

Korelasi produck moment adalah salah satu tehnik untuk mencari
korelasi antara dua variabel dalam sebuah penelitian. Jadi tujua penulis

menggunakan tehnik produck moment karena dalam penelitian ini penulis

*'Marzuki, Merode Research, (Yogyakarta: BPE UIL, 1986),H.63
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ingin mencari korelasi antara dua variabel, apakah hubungan kedua variabel
tersebut berpengaruh atau tidak.
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Bimbingan Konseling
Agama oleh Forkemas dalam mengatasi prostitusi di Lokalisasi Dupak

Bangunsari Surabaya, penulis menggunakan rumus produck moment:

= e
T JEAO

ry = Koefisien korelasi x dan y
Ly = Jumlah hasil dari x dan y
2x= Jumlah deviasi x yang dikuadratkan

Z,= Jumlah deviasi y yang dikuadratkan.*?

Sedang untuk menentukan kriteria pengukurannya yaitu menggunakan nilai
interpretasi sederhana terhadap angka indek korelasi produck moment yang di

peroleh. Pada umumnya penulis menggunakan pedoman sebagai berikut:

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suami Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka
Cipta, Edisi Revisi, 1998), h.256
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Tabel II
Tabel Guilfort
Besar “r” product moment i Interpretasi
Kurang dari 0.20 , Hubungan rendah sekali
0,20 -0,40 Hubungan rendah tapi pasti

0,40 - 0,70 Hubungan cukup berarti
0,70-0,90 Hubungan tinggi dan kuat
Lebih dari 0,90 Hubungan sangat tinggi.**

I. Sistematika Permabahasan

Bab 1 : Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, variabel penelitian, definisi
operasional, indikator variabel, hipotesis, landasan teori, pengukuran, metode
penelitian yang mencakup: pendekatan dan jenis penelitian, populasi, tehnik
sampling dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data dan
sistematika pembahasan.

Bab 1II : Studi teori, tentang Bimbingan Konseling Agama dalam mengatasi
prostitusi : berisi tentang BKA antara lain pengertian BKA, tujuan BKA, fungsi

BKA, unsur-unsur BKA, teknik BKA langkah-langkah BKA, bentuk-bentuk BKA.

¥ nas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
h.178
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Prostitusi berisi antara lain pengertian prostitusi, faktor penyebab prostitusi, akibat
yang ditimbulkan  prostitusi, bentuk-bentuk prostitusi, prostitusi merupakan
masalah BKA,BKA dalam mengatasi prostitusi.

Bab 1II : Studi empiris tentang pelaksanaan BKA oleh forkemas dalam
mengatasi prostitusi di lokalisasi Dupak Bangunsari Surabaya. Berisi sekilas
tentang forkemas, pengertian forkemas, sejarah berdirinya forkemas, visi dan misi
forkemas, tujuan forkemas, program kerja yang dilakukan forkemas. Gambaran
umum obyek penelitian lokalisasi Dupak Bangunsari Surabaya antara lain letak
geografis, struktur pemerintahan, kondisi sosial keagamaan, kondisi pendidikan,
kondisi sosial ekonomi, deskripsi pelacuran dilokalisasi Dupak Bangunsari.
Pelaksanaan BKA oleh forkemas dalam mengatasi prostitusi, berisi tentang
konselor, klien (responden ), masalah, materi yang diberikan, tehnik pendekatan,
proses BKA oleh forkemas dalam mengatasi prostitusi di Lokalisasi Dupak
Bangunsari,pandangan para PSK setelah di beri BKA.

Bab iV : Pen).rajian data dan analisis data.

Bab V : Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.



